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Latar belakang : Masyarakat Suku Baduy Luar, khususnya anak-anak usia 3-5 tahun, memiliki 
pengetahuan yang rendah tentang kesehatan gigi. Kajian literatur menunjukkan belum ada 
penelitian terdahulu yang berfokus pada peningkatan pengetahuan kesehatan gigi untuk 
masyarakat Suku Baduy Luar, khususnya anak usia 3-5 tahun. Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan berupa edukasi tentang kesehatan gigi 
dengan pendekatan dongeng menggunakan media boneka tangan pada populasi ini. Tujuan 
Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan gigi 
dengan pendekatan dongeng menggunakan media boneka tangan pada anak-anak usia 3-5 tahun 
di masyarakat Suku Baduy Luar. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode pre 
eksperimental dengan one group pretest-posttest design, sampel yang digunakan dalam 
penelitian berjumlah 24 responden, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non-
probability sampling berupa puposive sampling. Analisa data pada penelitian ini menggunakan 
analisa bivariat yaitu Uji Wilcoxon. Hasil Penelitian : Uji statistik menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan yang signifikan antara pre test dengan post test yang terlihat pada nilai mean dari 
3,63 menjadi 8,29 dengan nilai p-value 0,000 (<0,05) pada variabel pengetahuan tersebut yang 
mana dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan gigi dengan pendekatan dongeng 
menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan pengetahuan anak usia 3-5 tahun di 
masyarakat Suku Baduy luar. Kesimpulan : penggunaan boneka tangan dengan pendekatan 
dongeng terbukti menjadi strategi yang efektif untuk edukasi kesehatan gigi pada populasi ini.  
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Abstract 
Background: The people of the Outer Baduy Tribe, especially children aged 3-5 years, have 
low knowledge about dental health. Literature review shows that there has been no previous 
research that focuses on improving dental health knowledge for the Baduy Luar community, 
especially children aged 3-5 years. Therefore, in this study, efforts are made to increase 
knowledge in the form of education about dental health with a fairytale approach using the 
medium of hand puppets in this population. Research Objectives: This study aims to evaluate 
the effectiveness of dental health education with a fairy tale approach using hand puppet media 
in children aged 3-5 years in the Outer Baduy Tribe community. Research Method: This study 
uses a pre-experimental method with one group pretest-posttest design, the sample used in the 
study totals 24 respondents, the sampling technique uses a non-probability sampling technique 
in the form of puposive sampling. The data analysis in this study uses bivariate analysis, namely 
the Wilcoxon Test. Research Results: Statistical tests show that there is a significant increase 
between pre-test and post-test which is seen at the mean value from 3.63 to 8.29 with a p-value 
of 0.000 (<0.05) on the knowledge variable which can be concluded that dental health 
education with a fairy tale approach using hand puppet media can increase the knowledge of 
children aged 3-5 years in the outer Baduy Tribe community. Conclusion: the use of hand 
puppets with a fairy tale approach has proven to be an effective strategy for dental health 
education in this population. 
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Pendahuluan 

Menurut  World Health Organization (WHO)  
dalam (Emini et al., 2020) Kesehatan didefinisikan 
sebagai keadaan normal baik secara fisik, mental, 
maupun sosial yang tidak hanya terbebas dari 
penyakit atau cacat. Sedangkan definisi kesehatan gigi 
menurut Permenkes Nomor 89 Tahun 2015 dalam 
(Emini et al., 2020) menyatakan bahwa kesehatan gigi 
merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh 
secara menyeluruh, sehingga pemeliharaan kesehatan 
gigi dan mulut sangat diperlukan. Rongga mulut 
merupakan pintu masuk makanan serta minuman 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendukung kesehatan manusia. Jika kesehatan gigi 
buruk, maka ini akan berdampak negatif pada seluruh 
tubuh dan akan mempengaruhi kualitas sumber daya 
setiap individu (Zulkaidah et al., 2023). 

Kelompok yang paling rentan terkena 
penyakit gigi adalah anak usia dini, karena di usia ini 
mereka masih berpegang teguh dengan perilaku dan 
kebiasaan diri yang kurang baik serta dapat 
mempengaruhi kesehatan gigi.  Anak-anak yang 
kehilangan gigi akibat rusak atau berlubang mungkin 
akan mengalami masalah pengunyahan dan rasa malu 
tentang penampilan yang kedepannya  akan 
membatasi interaksi sosial serta komunikasi mereka. 
Selain dari itu, gigi sulung yang rusak atau berlubang 
akan berdampak pada kesehatan gigi anak saat dewasa 
kelak (Maharani et al., 2023) 

Data World Health Organization (WHO) 
pada tahun 2022, menyatakan bahwa penyebab 
mendasar dari kesehatan mulut sering kali terkait 
dengan faktor historis, ekonomi,budaya, sosial, atau 
politik yang spesifik di suatu negara. Kondisi tempat 
orang dilahirkan, tumbuh, bekerja, dan menua serta 
faktor struktural yang mendorong kondisi tersebut 
seperti distribusi kekuasaan, uang, dan sumber daya 
yang tidak merata di masyarakat merupakan faktor 
penentu sosial yang mendasari penyebab kesehatan 
mulut (WHO., 2022). Faktor penyebab dalam 
kesehatan gigi adalah tingkat pengetahuan anak. Hal 
ini merupakan komponen penting dalam faktor 
penentu kesehatan gigi. Faktor internal dan eksternal 
dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan anak 
(Yulistina et al., 2023). Peningkatan pengetahuan 
anak dipengaruhi oleh faktor internal, yang terdiri dari 
usia dan jenis kelamin. Sedangkan faktor eksternal 
termasuk dari pengalaman, lingkungan sekitar, 
pekerjaan, dan sosial budaya (Putri & Maimaznah, 
2021)  

Berdasarkan data laporan Survei Kesehatan 
Gigi (SKI) tahun 2023 Proporsi masalah gigi (gigi 
rusak/berlubang/sakit) menurut kriteria Provinsi 
Indonesia sebesar 43,6%, Proporsi menurut 
karakteristik Provinsi Banten sebesar 42,3%, Proporsi 
menurut karakteristik kelompok usia 3-4 tahun 

sebesar 37,4%. Proporsi menurut karakteristik 
pendidikan dalam kategori tidak sekolah sebesar 
46,7%. Proporsi perilaku menyikat gigi pada 
karakteristik kelompok usia 3-4 tahun sebesar 11,18% 
dalam kategori tidak sikat gigi, 22,5% dalam kategori 
sikat gigi setiap hari 1 kali 68,7% dalam kategori sikat 
gigi setiap  hari 2 kali, dan 4,6% dalalm kategori 
waktu sikat gigi yang benar (SKI., 2023). Upaya yang 
sudah dilakukan dari penelitian sebelumnya oleh 
Anggina, 2020 adalah memberikan penyuluhan 
kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat 
khususnya orang tua dan anak pra-sekolah dengan 
tujuan untuk mencegah gigi berlubang dan untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 
kesehatan gigi dan mulut (Anggina et al., 2020).   

Pakar Pendidikan Nasional Indonesia, Ki 
Hajar Dewantara menggambarkan arti pendidikan 
sebagai "Proses mendampingi pertumbuhan anak-
anak dalam hidup mereka, dengan tujuan 
membimbing semua potensi alami yang dimiliki 
anak-anak, sehingga mereka bisa mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan sebagai individu dan 
anggota masyarakat" (Pristiwanti, D., Badariah, B., 
Hidayat & Dewi, 2022). 

Pendidikan kesehatan gigi merupakan yang 
muncul sebagai pola dari kebutuhan akan perawatan 
dari kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut (Pariati 
& Jumriani, 2020). Pendidikan kesehatan gigi adalah 
salah satu rencana kesehatan gigi yang memiliki 
tujuan untuk menangani masalah kesehatan gigi 
(Raisah & Fatimah, 2022). 

Pendidikan kesehatan gigi pada usia dini 
sangat penting karena memiliki efek pada 
perkembangan anak dalam jangka panjang. Anak-
anak dapat belajar tentang kebersihan, pola makan 
sehat, olahraga, dan pentingnya menjaga kesehatan 
secara keseluruhan melalui pendidikan kesehatan 
gigi. Pendidikan kesehatan gigi juga memfasilitasi 
pertumbuhan kebiasaan sehat pada anak anak, yang 
dapat membantu mereka menghindari penyakit dan 
masalah kesehatan di kemudian hari (Munzirin & 
Afiani, 2023). 

Menurut Hamid (2019) dalam (Ibrahim et al., 
2024) untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal, penggunaan metode serta media 
pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa lebih 
mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru. 
Salah satu media bantu yang menarik dan 
menyenangkan yang dapat dimainkan dan digunakan 
oleh anak-anak adalah boneka tangan. Media ini 
terbuat dari kain yang kemudian dibentuk dengan 
model karakter yang menarik seperti gambar hewan 
atau manusia (Suradinata & Maharani, 2020) 

Anak-anak dapat belajar berbicara dengan 
lebih percaya diri dan ekspresif dengan boneka 
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tangan. Anak-anak dapat menggunakan boneka 
tangan sebagai teman bermain agar mereka merasa 
nyaman berbicara dan mengungkapkan ide-ide 
cemerlang. Serta mereka juga bisa belajar untuk 
mengembangkan keterampilan sosial dan lebih 
mengenal emosi melalui interaksi boneka tangan 
(Wathon, 2020). 

 Media edukasi boneka tangan 
mempunyai keunggulan yang sesuai dengan karakter 
anak usia dini. Media ini dapat diterapkan melalui 
partisipasi dalam kegiatan menyenangkan seperti 
bercerita atau berdongeng. Penggunaan media ini juga 
akan mendorong anak-anak meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi, meningkatkan 
kemampuan pragmatik bahasa, menumbuhkan 
imajinasi, dan bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar (Utami et al., 2023). 

Oleh karena itu, media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media boneka tangan. Media 
boneka tangan ini dipilih karena sangat cocok untuk 
anak usia 3-5 tahun. Materi yang disajikan 
menggunakan media boneka tangan adalah bentuk 
atau pola yang dilengkapi dengan hiasan tambahan, 
seperti mata dan mulut senyum atau sedih sehingga 
bisa menambah contoh ekspresi dari boneka tangan 
tersebut. Pemilihan media boneka tangan dalam 
pembelajaran ini dapat mempengaruhi perubahan 
pengetahuan dan perilaku individu dalam kehidupan 
sehari-hari tentang kesehatan gigi. 

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan memberikan edukasi kesehatan gigi 
dengan pendekatan dongeng menggunakan boneka 
tangan pada anak usia 3-5 tahun di Suku Baduy Luar. 

 

Metode 

Metode penelitian menggunakan Quasi 
Experiment dengan one group pre-test and post-test 
design. Subjek pada penelitian ini yaitu anak usia 3-5 
tahun di Suku Baduy Luar. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner dan 
observasi. Tahapan pelaksanaan penelitian ini dimulai 
dari pengumpulan informasi (wawancara kepada 
kepala suku, masyarakat dan orang orang tua Baduy 
Luar, observasi dan studi pustaka), rancang bangun, 
model, pre-test berupa kuesionaer menggunakan 
metode wawancara, intervensi media, post-test berupa 
kuesionaer menggunakan metode wawancara. 
Pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis 
univariat dan analisis bivariat dilanjutkan dengan 
menggunakan uji Wilcoxon. 

 

 

Hasil 

Penelitian ini telah dilakukan di masyarakat 
Suku Baduy Luar. Penelitian dilakukan dengan  
menggunakan pengumpulan data  dilakukan dengan 
cara memberikan edukasi kepada anak tentang 
kesehatan gigi dan mulut dengan media pembelajaran 
boneka tangan. Pendidikan sangat mempengaruhi 
pengetahuan kesehatan gigi serta berdampak terhadap 
terbentuknya perilaku dan sikap anak baik yang 
mendukung ataupun tidak dalam kesehatan gigi 
(Mufizarni et al., 2023) 

Penelitian ini dilaksanakan di Suku Baduy 
Luar yang berlokasi  di Desa Kanekes, Leuwidamar, 
Banten. Dalam Penelitian ini populasi yang digunakan 
24  responden di Suku Baduy Luar dengan kategori 
usia 3-5 tahun. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan teknik non 
probability sampling berupa purposive sampling. 

Peneliti memberikan kuesioner kepada 24 
responden. Hasil penelitian dilakukan uji analisis 
menggunakan SPSS dengan hasil sebagai berikut :  

1. Hasil Tingkat Pengetahuan Pre Test 
Data pada penelitian ini digunakan untuk melihat 
distribusi frekuensi pengetahuan sebelum 
diberikan intervensi pada anak usia 3-5 tahun di 
Suku Baduy Luar. 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pengetahuan Pre Test  Responden 

Nilai n Persentase Kriteria 
100 – 71 1 4% Baik 
70 – 51 3 13% Sedang 
50 – 0 20 83% Buruk 

 
Total 24 100%  

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan responden pada pre test dengan 
kategori baik sebanyak 1 (4%), kategori sedang 
sebanyak 3 (13%), kategori buruk sebanyak 20 (83%). 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden tentang kesehatan gigi sebelum diberikan 
edukasi masih sangat kurang, dengan itu peneliti perlu 
memberikan edukasi agar pengetahuan responden 
tentang kesehatan gigi meningkat. 

2. Hasil Tingkat Pengetahuan Post Test 
Data pada penelitian ini digunakan untuk melihat 
distribusi frekuensi pengetahuan sesudah 
diberikan intervensi pada anak usia 3-5 tahun di 
Suku Baduy Luar. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pengetahuan Post Test Responden 

Nilai n Persentase Kriteria 
100 – 71 16 67% Baik 
70 – 51 6 25% Sedang 
50 – 0 2 8% Buruk 

 
Total 24 100%  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 
tingkat pengetahuan responden pada post test dengan 
kategori baik sebanyak 16 (67%), kategori sedang 
sebanyak 6 (25%) dan kategori buruk sebanyak 2 
(8%). Dengan demikian edukasi tentang kesehatan 
gigi yang diberikan oleh peneliti menunjukkan adanya 
peningkatan dengan kriteria baik sebanyak 16 
responden 

3. Hasil AnalisBivariat 
Analisa bivariat dalam penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis hubungan antara variabel. 
 

Tabel 3. Uji Wilcoxon 
Variabel n Std. 

Deviasi 
Sig. 

Pre Test 24 2,081 0,000 
Post Test 24 1,681 

* Wilcoxon 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

bahwa sebelum dan sesudah edukasi tentang 
kesehatan gigi terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan nilai p = 0,000 (p-value < 0,05). Data ini 
menyimpulkan bahwa terjadinya peningkatan 
pengetahuan responden tentang kesehatan gigi setelah 
diberikan edukasi, memberikan dampak yang 
signifikan pada peningkatan pengetahuan kesehatan 
gigi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala 
ukur ordinal yang dimana skala ukur ini tidak 
memerlukan uji normalitas. Karena dalam skala ukur 
ordinal, hasil data yang dimasukkan akan 
menghasilkan data yang tidak normal. 

Pembahasan 

Anak usia 3 hingga 5 tahun merupakan 
tahapan proses memasuki usia sekolah dan selama 
masa ini mereka mengalami banyak pertumbuhan 
baik fisik ataupun mental serta perkembangan. Pada 
usia ini mereka mulai melakukan interaksi dengan 
dunia luar dan kebiasaannya pun akan terpengaruhi 
oleh interaksi mereka dengan dunia luar. Kemampuan 
guru untuk memilih dan menerapkan media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
paling penting untuk keberhasilan proses 
pembelajaran. Saat memilih media pembelajaran 
untuk setiap anak, penting untuk mempertimbangkan 
tahap perkembangan anak dan prinsip pembelajaran 
(Ibrahim et al., 2024). 

Adapun hasil penelitian ini dianalisa dengan 
dua cara, yaitu analisa data univariat dan bivariat. 
Hasil data penelitian ini selanjutnya dimasukkan ke 
dalam program SPSS untuk mengetahui apakah media 
boneka tangan dapat meningkatkan pengetahuan anak 
tentang kesehatan gigi di Suku Baduy Luar. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
pre eksperimental dengan melibatkan one group 
pretest-posttest design.  

Hasil kriteria pengetahuan responden pada 
pre test dengan kategori baik sebanyak 1 (4%), sedang 
sebanyak 3 (13%), dan buruk sebanyak 20 (83%). 
Sedangkan kriteria tingkat responden pada post test 
dengan kategori baik sebanyak 16 (67%), sedang 
sebanyak 6 (25%), dan buruk sebanyak 2 (8%). Hasil 
menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media 
boneka tangan dengan pendekatan dongeng dapat 
meningkatkan pengetahuan anak di Suku Baduy Luar 
tentang kesehatan gigi dibuktikan hasil analisis 
dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05). Hasil observasi 
peneliti pada pre test dan pos test mengalami 
peningkatan pengetahuan yang terlihat dari nilai rata-
rata 3,63 menjadi 8,29. Dapat disimpulkan bahwa 
edukasi menggunakan media boneka tangan dengan 
pendekatan dongeng dapat meningkatkan 
pengetahuan anak di Suku Baduy Luar, yang artinya 
Ha diterima. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Suryani et al., 2024) hasil penelitian 
yang diperoleh, terdapat perbedaan pengetahuan yang 
signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
dengan media boneka tangan yang dilakukan di 
sekolah MIN 8 Aceh Tengah pada tahun 2024. 
Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini 
dilakukan oleh (Wulansari et al., 2023) hasil 
penelitian diperoleh, terdapat perbedaan pengetahuan 
yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan 
intervensi dengan video edukasi menggunakan 
panggung boneka dengan nilai p-value <0,011.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
meliputi budaya masyarakat suku Baduy dilarang 
untuk bersekolah yang artinya ada keterbatasan untuk 
membaca dan menulis. Sehingga pengisian kuesioner 
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan  tim 
peneliti, lokasi penelitian juga mempengaruhi 
pelaksanaan penelitian. Lokasi yang menanjak 
mempersulit peneliti untuk mengumpulkan anak-anak 
dalam satu tempat sehingga penelitian ini dilakukan 
secara door to door.  Penelitian ini pada saat 
pengumpulan data anak usia 3-5 tahun tidak dapat 
fokus pada saat pemberian edukasi dikarenakan 
responden terdistrak dengan hal lain. Menurut 
pendapat Palupi dan Darmahusni (2017:79) dalam 
(Siami & Ana, 2023) penyebab mendasar anak pada 
usia 3-5 tahun mudah terdistraks yaitu karena mereka 
pasif saat belajar, konsentrasi yang rendah, dan 
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keterbatasan dalam berfikir. Menurut pendapat (Siami 
& Ana, 2023) penyebab lain mengapa anak usia 3-5 
tahun mudah terdistrak adalah karena lingkungan 
sekitar. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Pengetahuan kesehatan gigi berdampak besar 
terhadap kondisi kebersihan gigi dan mulut. 
“Dongeng Menggunakan Boneka Tangan” efektif 
sebagai upaya peningkatan pengetahuan kesehatan 
gigi pada anak usia 3-5 tahun  
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